BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Asumsi dasar tulisan ini adalah ditinjau dari ensiklik Fratelli Tutti, para
suster SSpS memiliki peran penting dalam mewujudkan inklusivitas terhadap
kaum difabel di panti rehabilitasi kusta-cacat St. Damian Unit Binongko. Peran
tersebut memiliki relevansi bagi karya pastoral Gereja terhadap kaum difabel.
Hasil penelitian ini memberikan jawaban afirmatif terhadap asumsi tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, peran para suster SSpS dalam mewujudkan
inklusivitas terhadap kaum difabel di panti rehabilitasi kusta-cacat St. Damian
Unit Binongko mencakup enam hal. Pertama, mengangkat harkat dan martabat
kaum difabel. Hal ini dilakukan dengan melibatkan kaum difabel dalam berbagai
kegiatan bersama, baik di dalam maupun di luar panti. Selain itu, mereka juga
dipercayakan untuk mengelola unit-unit usaha milik panti. Kedua,
memberdayakan kaum difabel lewat proses rehabilitasi. Ini merupakan peran yang
paling sentral dari para suster SSpS di panti rehabilitasi kusta-cacat St. Damian.
Proses rehabilitasi yang dijalankan di panti ini mencakup rehabilitasi medis dan
rehabilitasi sosial. Melalui proses rehabilitasi, kaum difabel diberdayakan
sehingga mereka memiliki kekuatan dan keterampilan untuk kembali ke tengah
masyarakat. Ketiga, melaksanakan program pemberdayaan berkelanjutan terhadap
kaum difabel. Proses pemberdayaan tidak hanya berakhir di panti. Pemberdayaan
berkelanjutan dilakukan dengan pengecekan alat bantu gerak dan pemberian
modal usaha bagi para mantan kelayan supaya mereka bisa hidup mandiri di
tengah masyarakat. Keempat, membangun persaudaraan dan persahabatan sosial
dengan kaum difabel. Hal ini dilakukan dengan membangun komunitas yang
inklusif yang mengintegrasikan semua difabel dari berbagai latar belakang, seperti
usia, jenis kelamin, jenis difabilitas, agama, dan sebagainya. Sebagai komunitas

yang inklusif, struktur bangunan panti juga dirancang untuk dapat diakses oleh



kaum difabel. Kelima, membangun solidaritas dengan kaum difabel. Solidaritas
dengan kaum difabel ditunjukkan oleh para suster dengan hadir dan terlibat secara
langsung dalam proses rehabilitasi di panti. Melalui panti ini, para suster
melayani, merawat, dan memberdayakan kaum difabel dengan tujuan agar mereka
bisa mencapai taraf kehidupan yang lebih baik. Para suster tidak hanya bekerja
untuk kaum difabel, tetapi juga bekerja bersama dengan mereka, sehingga para
difabel di panti merasa dihargai dan diterima. Keenam, peran edukatif. Tujuannya
adalah untuk mengedukasi masyarakat agar bisa menerima kehadiran kaum
difabel. Hal ini dilakukan lewat proses sosialisasi dan juga dengan melibatkan
para difabel dalam kegiatan bersama dengan kelompok masyarakat non-difabel.

Peran para suster SSpS ini bisa menjadi inspirasi bagi karya pastoral
Gereja terhadap kaum difabel. Karya pastoral mengacu pada semua Karya
kerasulan  Gereja, segala upaya konkret yang dilakukan Gereja untuk
melanjutkan karya Kristus sebagai nabi, imam, dan raja. Sebagai karya yang
melanjutkan karya Kristus, semua karya pastoral tidak boleh terlepas dari Kristus.
Semuanya harus bertitik tolak dari tugas perutusan yang dipercayakan Yesus
kepada Gereja-Nya: “Sama seperti Engkau telah mengutus Aku ke dalam dunia,
demikian pula Aku telah mengutus mereka ke dalam dunia” (bdk. Yoh. 17:17-
23).! Dengan demikian, menurut Gonti Simanullang, dasar teologis karya pastoral
Gereja adalah “sifat dasar pengabdian Gereja terhadap masyarakat untuk secara
aktual mengkonkretkan sikap Kristus yang datang bukan untuk dilayani,
melainkan untuk melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan
bagi banyak orang”.? Oleh karena itu, seperti yang ditegaskan oleh Paus
Fransiskus dalam ensiklik Fratelli Tutti artikel 276, Gereja “tidak bisa dan
bahkan tidak boleh tinggal terpinggir dalam membangun dunia yang lebih baik,
juga tidak berhenti membangkitkan kekuatan spiritual yang dapat menyuburkan
seluruh kehidupan masyarakat™.®

! Paskalis Edwin I Nyoman Paska, “Pastoral Ala Paulus dan Romo Paul Janssen”, Sapa: Jurnal
Kateketik dan  Pastoral, 4:2 (Malang: November 2019), hilm. 4, DOI:
https://doi.org/10.53544/sapa.v4i2.73 , diakses pada 2 April 2022.

2 Gonti Simanullang, “Mengabdi Kyrios dalam Kairos”, Logos: Jurnal Filsafat-Teologi, 3:2
(Medan: Juni 2004), hlm. 106, http://ejournal.ust.ac.id/index.php/LOGOS/article/view/388,
diakses pada 5 April 2022.

% Paus Fransiskus, Fratelli Tutti, op. cit., him. 168-169.
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Keberadaan kaum difabel merupakan salah satu realitas yang dihadapi
Gereja dalam tugas perutusannya di tengah dunia. Berkaca pada sikap Yesus
sendiri, Gereja harus menunjukkan keberpihakannya secara konkret terhadap
mereka. Gereja dipanggil untuk menjadi sesama bagi kaum difabel, serta
membangun persaudaraan dan persahabatan sosial sama seperti yang dilakukan
oleh orang Samaria yang murah hati yang diangkat oleh Paus Fransiskus dalam
ensiklik Fratelli Tutti. Untuk mencapai tujuan ini, Gereja perlu merumuskan
model pastoral yang dapat mengakomodasi kepentingan dan kebutuhan kaum
difabel, sehingga mereka tidak tereksklusi.

Bertolak dari karya pelayanan para suster SSpS di panti rehabilitasi kusta-
cacat St. Damian Unit Binongko, model pastoral yang dapat dipraktikkan oleh
Gereja adalah pertama, pemberdayaan kaum difabel. Tujuannya adalah agar kaum
difabel memiliki keterampilan untuk menunjang kehidupan dan masa depan
mereka, sehingga mereka bisa mandiri. Lewat proses pemberdayaan, kaum difabel
juga memiliki kekuatan dalam memperjuangkan hak-hak mereka. Kedua,
membangun komunitas Gereja yang inklusif. Ini merupakan langkah penting yang
harus ditempuh oleh Gereja demi menjamin partisipasi dan keterlibatan kaum
difabel dalam komunitas Gereja. Ketiga, upaya penyadaran umat. Tujuannya
adalah untuk mengedukasi umat agar memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang difabilitas serta lebih terbuka untuk menerima kehadiran kaum difabel. Ini
merupakan salah satu langkah strategis untuk mengatasi berbagai bentuk
diskriminasi terhadap kaum difabel di tengah masyarakat. Keberpihakan terhadap
kaum difabel tidak cukup hanya dengan memusatkan perhatian pada kaum difabel
itu sendiri, tetapi juga pada lingkungan sosial tempat mereka hidup. Faktor
lingkungan sosial sangat memengaruhi keberlangsungan hidup kaum difabel.
Konstruksi sosial yang keliru tentang difabilitas turut memengaruhi sikap dan
perlakuan masyarakat terhadap mereka. Oleh karena itu, proses edukasi menjadi
sangat penting.

Tema tentang inklusivitas masih relevan untuk dibicarakan mengingat
kaum difabel rentan terhadap berbagai bentuk diskriminasi dan stigmatisasi yang
sering berujung pada eksklusi sosial. Menurut laporan WHO, sebagaimana dikutip

Department of Economic and Social Affairs of United Nations, sekitar 15 persen
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dari total penduduk dunia (diperkirakan satu miliar orang atau lebih) merupakan
difabel. Jumlah ini meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk dunia.
Dengan jumlah sebanyak itu, kelompok difabel merupakan kelompok minoritas*
terbesar di dunia. Dari jumlah tersebut, 80 persennya hidup dan tinggal di negara-
negara yang sedang berkembang. Mereka memiliki keterbatasan akses terhadap
pendidikan, fasilitas kesehatan, dan lapangan pekerjaan. Mereka dianggap sebagai
kelompok yang kurang beruntung (disadvantaged group) dalam masyarakat.’

Di Indonesia, kondisi seperti ini tidak jauh berbeda. Seturut laporan Badan
Pusat Statistik (BPS), kelompok difabel di Indonesia mengalami kondisi yang
memprihatinkan, mulai dari permasalahan pendidikan, lapangan pekerjaan,
penerimaan masyarakat, dan perlindungan sosial. Difabel juga mengalami
kemiskinan dengan kondisi yang lebih tidak menguntungkan dibandingkan
dengan kelompok masyarakat non-difabel.°

Hal ini menunjukkan, kaum difabel merupakan salah satu kelompok
pinggiran dalam masyarakat. Menurut Aswadi dan Ahmad Murtafik Haris,
kelompok pinggiran adalah kelompok masyarakat yang hidup dalam keterbatasan
akan kebutuhan pokok dan kemampuan akan pengembangan diri serta minimnya
akses untuk keluar dari keterhimpitan kondisi yang mereka alami.” John Pierson,
sebagaimana dikutip Arif Maftuhin, mengemukakan lima komponen penting yang
melekat dalam kelompok pinggiran atau mereka yang mengalami eksklusi sosial,

yakni kemiskinan, pengangguran, tidak adanya jejaring pendukung sosial,

*  Dalam siaran pers  Nomor: B-026/Set/Rokum/MP  01/02/2019, Kementerian

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia menyebut lima kategori
kelompok minoritas, yakni kelompok minoritas ras, kelompok minoritas etnis, kelompok minoritas
agama dan keyakinan, kelompok minoritas berdasarkan identitas gender dan orientasi seksual, dan
kelompok minoritas berdasarkan kondisi khusus yang dapat menimbulkan diskriminasi (kaum
difabel masuk dalam kategori ini). Bdk. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak, “Anak Kelompok Minoritas dan Terisolasi adalah Anak Kita Semua”, dalam
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/2071/anak-kelompok-minoritas-dan-
terisolasi-adalah-anak-kita-semua, diakses pada 2 April 2022.

® Department of Economic and Social Affairs of United Nations, “Factsheet on Persons with
Disabilities”, dalam  https://www.un.org/development/desa/disabilities/resources/factsheet-on-
persons-with-disabilities.html, diakses pada 26 Oktober 2021.

® Badan Pusat Statistik, Indikator Kesejahteraan Rakyat 2020 (Jakarta: BPS RI, 2020), him. 3.

” Aswadi dan Ahmad Murtafik Haris, “Solidaritas Masyarakat Pinggiran”, Jurnal Sosiologi Islam,
2:2 (Surabaya: Oktober 2012), him. 67.
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keterbatasan akses pada tempat tinggal dan lingkungan sosial, dan terkecualikan
dari layanan umum.®

Kendati pada tahun 2006 Majelis Umum PBB telah menetapkan Konvensi
Hak-hak Penyandang Disabilitas (Convention on the Rights of Persons with
Disabilities) dan pemerintah Indonesia meratifikasinya melalui UU Nomor 19
Tahun 2011, serta mengesahkan UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang
Disabilitas, namun dalam praktiknya hak-hak kaum difabel masih sering
diabaikan. Menurut Hastuti dkk, hal ini tejadi karena lemahnya sosialisasi,
implementasi, dan pengawasan pelaksanaan berbagai regulasi terkait kaum
difabel.’

Semangat dasar dari inklusivitas adalah memberi ruang bagi kaum difabel
untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai bidang kehidupan atas dasar prinsip
kesetaraan. Dalam teologi Kristen, sebagaimana ditegaskan Paus Fransiskus
dalam ensiklik Frateli Tutti, prinsip kesetaraan itu didasarkan pada konsep
antropologis biblis tentang manusia sebagai citra Allah (imago Dei). Sebagai citra
Allah, setiap orang memiliki harkat dan martabat yang sama terlepas dari berbagai
kondisi yang dialaminya. Dengan demikian, difabilitas tidak mengurangi nilai
martabat seseorang. Implikasinya, kaum difabel memiliki hak yang sama dan
setara dengan kelompok masyarakat non-difabel. Menurut Paus Fransiskus,
sebagaimana dinyatakan dalam artikel 22, penghormatan terhadap hak-hak dasar
setiap orang merupakan “prasyarat bagi pembangunan masyarakat dan ekonomi
sebuah negara. Ketika martabat manusia dihormati dan hak-haknya diakui dan
dijamin, kreativitas dan kemampuan berinovasi juga tumbuh subur dan
kepribadian manusia dapat menyebarkan banyak inisiatif demi kebaikan
bersama”. ™

Menurut Susanne Ricee, inklusivitas adalah salah satu langkah penting
untuk mempromosikan keadilan sosial, kesamaan hak, dan kesamaan kesempatan
untuk semua orang. Prinsip dasarnya adalah no one must be left behind or

excluded due to differences (tidak boleh ada yang tertinggal atau dikucilkan

8 Arif Maftuhin, “Mendefinisikan Kota Inklusif: Asal-Usul, Teori dan Indikator”, Jurnal Tataloka,
19:2 (Semarang: Mei 2017), him. 97, DOI: 10.14710/tataloka.19.2.93-103, diakses pada 29 Maret
2022.

% Hastuti dkk., op. cit., him. 30.

19 paus Fransiskus, Fratelli Tutti, op. cit., him. 21.
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karena perbedaan).™ Inklusivitas memungkinkan terjadinya yang Irwanto sebut
sebagai proses peralihan dari praktik disablement (pengabaian) ke enablement
(pelibatan). Menurutnya, wacana disablement telah menimbulkan banyak
kerugian bagi kaum difabel karena terlalu fokus pada aspek kecacatan atau
ketidakmampuan individu, sebaliknya enablement lebih fokus pada upaya
mempromosikan potensi dan kemampuan individu.*?

Inklusivitas merupakan upaya untuk melihat difabilitas secara positif dan
mengatasi bias normalisme. Difabilitas tidak lagi dipandang sebagai
penyimpangan dari kategori yang normal, melainkan sebagai sebuah bentuk
keragaman kondisi manusia. Menurut Jan S. Aritonang dan Asteria T. Aritonang,
sebagaimana dikutip Andre B. Atawolo, difabilitas bukan berarti tidak memiliki
kemampuan, melainkan memilikinya secara berbeda.’* Dengan demikian,
inklusivitas dapat menjawab sejumlah persoalan yang dihadapi kaum difabel.
Untuk mencapai tujuan ini tentunya dibutuhkan keterlibatan banyak pihak, seperti
kaum difabel itu sendiri, keluarga, masyarakat, pemerintah, lembaga-lembaga
agama, organisasi penyandang disabilitas, dan organisasi-organisasi sosial-

kemanusiaan lainnya.
4.2 Rekomendasi

Berikut ini dipaparkan enam rekomendasi kepada enam pihak bertolak

dari hasil penelitian ini.
4.2.1 Bagi Gereja

Gereja dipanggil untuk berpihak pada kelompok pinggiran dalam
masyarakat. Salah satu dari kelompok pinggiran tersebut adalah kaum difabel.
Keberpihakan Gereja terhadap kaum difabel pertama-tama dilakukan dengan
membangun komunitas Gereja yang inklusif, yang mengakui keberadaan mereka,

menerima kehadiran mereka, serta menjamin partisipasi dan keterlibatan mereka

1 Susanne Ricee, “What is Inclusivity?”, dalam https:/diversity.social/inclusivity/, diakses pada
31 Maret 2022.

2 Irwanto, “Hak Atas Kesehatan dan Perlindungan Sosial (Jaminan Kesehatan) bagi Difabel di
Indonesia: Kajian Kritis”, Jurnal Difabel, 2:2 (Yogyakarta: 2015), him. 221.

¥ Andre B. Atawolo, “Refleksi tentang Disabilitas”, dalam Komisi Kateketik Konferensi
Waligereja Indonesia, 15 Januari 2021, https://komkat-kwi.org/2021/01/15/refleksi-tentang-
disabilitas-1-p-dr-andreas-atawolo-ofm/, diakses pada 23 Mei 2021.
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di dalam komunitas Gereja. Untuk mencapai tujuan ini, ada tiga hal yang perlu
dilakukan oleh Gereja. Pertama, memperlakukan kaum difabel sebagai subjek
pelayanan pastoral dan bukan semata-mata sebagai objek belas kasihan. Kedua,
Gereja perlu mengimplementasikan konsep design universal dalam membangun
gedung Gereja dan berbagai fasilitas penunjang lainnya, sehingga dapat diakses
olen kaum difabel. Ketiga, mengedukasi umat agar bisa menerima kehadiran
kaum difabel. Oleh karena itu, petugas pastoral Gereja harus dibekali dengan
berbagai pengetahuan tentang difabilitas sehingga bisa mengedukasi umat.
Keempat, memberdayakan kaum difabel agar mereka memiliki kekuatan dan
keterampilan untuk berpartisispasi dalam berbagai bidang kehidupan serta
memperjuangkan hak-hak mereka.

Selain itu, dalam karya pastoral terhadap kaum difabel, Gereja juga perlu
membangun kerja sama dengan berbagai pihak, seperti pemerintah, LSM,
organisasi penyandang disabilitas, dan kelompok kepentingan lainnya. Kerja sama

ini penting agar karya pastoral Gereja bisa menjawabi kebutuhan kaum difabel.
4.2.2 Bagi Pemerintah

Pemerintah memiliki tugas dan tanggung jawab utama untuk menjamin
kesejahteraan masyarakat, termasuk juga kaum difabel. Dalam konteks kehidupan
berbangsa dan bernegara, kaum difabel memiliki hak yang sama dan setara
dengan kelompok masyarakat lainnya. Oleh karena itu, pemerintah harus
menjamin terpenuhinya hak-hak dasar kaum difabel, seperti hak atas pendidikan,
pekerjaan, kesehatan, dan sejumlah hak lainnya, serta menjamin aksesibilitas
kaum difabel terhadap infrastruktur fisik. Untuk mencapai tujuan ini, pemerintah
perlu memperkuat proses sosialisasi dan implementasi berbagai peraturan
perundang-undangan yang mengatur hak-hak kaum difabel.

Selain itu, pemerintah juga perlu mengimplementasikan konsep
pembangunan inklusif yang menjamin partisipasi dan keterlibatan semua orang,
termasuk kaum difabel. Dengan demikian, kaum difabel tidak tereksklusi dalam

proses pembangunan.
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4.2.3 Bagi Para Suster SSpS di Panti Rehabilitasi Kusta-Cacat St. Damian
Unit Binongko

Kongregasi SSpS melalui karya pelayanan para suster di panti rehabilitasi
kusta-cacat St. Damian Unit Binongko telah menunjukkan secara nyata
keberpihakan terhadap kaum difabel. Dalam karya pelayanan tersebut, ada
berbagai tantangan atau kendala yang dihadapi. Salah satunya adalah kurangnya
perhatian dan keterlibatan keluarga dalam proses rehabilitasi para difabel. Oleh
karena itu, para suster perlu untuk terus-menerus mendorong keluarga para difabel
untuk memberikan perhatian dan terlibat dalam proses rehabilitasi. Hal ini dapat
dilakukan lewat pendekatan terhadap keluarga para difabel dan proses sosialisasi
berkelanjutan. Tujuannya adalah agar para difabel yang menjalankan proses

rehabilitasi di panti tidak merasa terasing dari keluarga mereka.
4.2.4 Bagi Para Peneliti Isu Difabilitas

Tema tentang difabilitas telah banyak diteliti oleh para peneliti dari
berbagai disiplin ilmu untuk berbagai kepentingan. Banyaknya kajian ilmiah
terkait tema ini dilatarbelakangi oleh kompleksnya persoalan yang dihadapi oleh
kaum difabel dalam menjalankan kehidupan mereka. Salah satu tema yang perlu
dikaji lebih lanjut terkait dengan tugas perutusan Gereja adalah bagaimana upaya
Gereja dalam memperjuangkan hak-hak kaum difabel, termasuk juga hak untuk
mendapatkan pelayanan sakramen? Dengan kata lain, bagaimana Gereja
menyuarakan kepentingan dan kebutuhan kaum difabel?

4.2.5 Bagi Para Difabel di Panti Rehabilitasi Kusta-Cacat St. Damian
Unit Binongko

Proses rehabilitasi yang dijalankan di panti rehabilitasi St. Damian Unit
Binongko bertujuan untuk memulihkan kondisi fisik dan mental kaum difabel
serta memberikan keterampilan bagi mereka. Oleh karena itu, kaum difabel perlu
untuk terlibat aktif dan menjadi subjek yang aktif dalam proses ini sehingga bisa

menjadi modal untuk kembali ke tengah keluarga dan masyarakat.
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4.2.6 Bagi Orang Tua dan Keluarga dari Para Difabel

Orang tua dan keluarga memiliki peran penting dalam melindungi,
memenuhi, dan menjamin hak-hak dasar kaum difabel. Langkah paling pertama
dalam mewujudkan hal ini adalah dengan menerima kehadiran anggota keluarga
yang difabel. Langkah ini sangat penting karena perhatian dan penerimaan dari
keluarga sangat memengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan kaum
difabel. Selain itu, keluarga juga perlu untuk terlibat secara aktif dalam proses

rehabilitasi terhadap kaum difabel.
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